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Abstrak

Sistem pengendalian manajemen merupakan salah satu cara perusahaan untuk membentuk
strategi dan menjadi suatu sistem yang mengontrol kinerja perusahaan. Namun, setiap perusahaan
memiliki strategi, permasalahan dan cara penyelesaian masalah yang berbeda. Interactive Control
System menjadi sebuah sistem yang memiliki dampak positif terhadap pembentukan strategi dan
implementasi tersebut. Interactive control system juga diperkirakan menjadi salah satu cara perusahaan
untuk menyelesaikan masalah yang ada diperusahaan tersebut.
Kata Kunci : Sistem Pengendalian Manajemen, Interactive Control System , Strategi perusahaan,
Permasalahan perusahaan

Abstract

Management control system is one way the company to establish a strategy and be a system
that controls the performance of the company. However, each company has a strategy, problems
and way of solving different problems. Interactive Control System is a systemthat has a positive impact
on the formation and implementation of the strategy. Interactive control systemis also expected to
be one of the ways the company to resolve the problems that exist in the company.
Keywords: Management Control Systems, Interactive Control System, the company's strategy, the
company Problem

PENDAHULUAN evaluasi (Widener, 2007). Saat ni dalam

Setiap perusahaan pasti memilki tujuan lingkungan bisniscepat sekali  terjadi
yang harus dicapai Tujuan tersebut diturunkan perubahan, seperti perubahan pada
kepada masing-masing bagian dalam pelanggan, teknologi dan persaingan. Hal
perusahaan. Sehingga mnmsing-masing bagian tersebut  nmendorong organisasi untuk terus
pada perusahaan nemilki goal yang harus nenerus nenperbaharui  dii  agar dapat
dicapai  agar dapat nencapai  tujuan bertahan hidup dan sejahtera, selain itu dalam
perusahaan tersebut.  Tentunya  untuk dunia persaingan bisnis yang kompkks, cepat
mencapai goal  dibutuhkan management berubah, danperlunya memiliki
control system yang dibuat secara eksplsit pengetahuan ntensif nodel bisnis

untuk  dapat mendukung  strategi yang nmendorong kebutuhan organisasi untuk kbih

telh ditetapkan. Pada dasarnya tujuan dari nenmahami peran sistem pengukuran ki“elj?
management control system (MCS) adalah serta  bagaimana MCS dapat menenuhi
untuk nenberkan mnformasi yang berguna kebutuhan managprial (Widener, 2007)
dalam  proses penganbian  keputusan,
perencanaan  dan  evaluasi Dengan
management control system yang bak maka
dapat tercapainya tujuan perusahaan.
Management control system (MCS)
adalah sebuah  proses seorang mmnajer

Dalam pencapaian goal tersebut pasti
akan muncul berbagai permasalahan yang akan
terjadi.  Permasalahan yang biasa mmncul
dalam penera pan management control
system adalah kurangnya pengarahan dari

dalam nemastikan  sumber daya yang managr atau pimpinan bagian, kurangnya
diperokh dan dipergunakan secara efektif notivasi dan adanya keterbatasan individu.
dan efisien dalam usaha untuk mencapai Kurangnya pengarahan nenbuat karyawan
tujuan organisasi (Anthony dan tidak mengetahui hal apa saja yang
Govindarajan,  2002).Tujuan management dinginkan ~ organisasi mereka  sehingga

control  system  (MCS) yaitu untuk
menberkan informasi yang berguna dalam
penganbian keputusan, perencanaan, dan

karyawan tidak dapat bekerp  dengan
maksimal sehingga akan berdanpak pada
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tujuan organisasi Masalah notivasi juga dapat
nmenpengaruhi penerapan management
control system yaitu dengan kurangnya
nmotivasi yang didapat olh karyawan nmenbuat
mereka  tidak  bersikap loyal terhadap
perusahaan. Sehingga karyawan bertindak
untuk tujuan pribadinya dan mengorbankan
tujuan organisasi Permasalahan terakhir yang
dapat timbul adalah adanya keterbatasan
individu itu sendiri seperti kurangnya
pengetahuan yang dimiliki, pelatihan,
pengalaman  kerjp, dan stamna dalam
menjalankan tugas-tugasnya.

Saat i banyak perusahaan yang
mengalam kegagalan karena  tidak manpu
bersaing. Salah satu penyebab
kegagalan tersebut adalah kurang
baknya implenentasi MCS dalam nengelola
perusahaan, sehingga hal i nenjdi
perhatian manajer untuk mengatasi
masalah yang terjadi (Pramuditha, 2011).
Pada kenyataannya, organisasi menghadapi
kesulitan dalam menyeimbangkan berbagai

penggunaan MCS. Ketidakmanpuan
sebuah organisasi untuk
nenyeimbangkan perbedaan penggunaan
MCS dikaitkan dengan penganbian

keputusan lambat, sunmber daya terbuang,
ketidakstabilan dan akhirnya menurunkan
kinerjp  organisasi (Henri, 2006).

Di sisi hain, penggabungan
impelenentasi  tepat antara pengendalan
dan penggunaan MCS akan nenciptakan
dynamic tension yang nenghasikan
kapabilitas organisasi yang unik dan keunggulan
konpetitif (Henri, 2006; Widener, 2007).
Innovativennes, organizational learning,
market orientation dan entrepreneurship
diakui sebagai kapabiltas utama  untuk
mencapai keunggulan konpetitif

Koot (1997) nenyinpukan  bahwa
management control system (MCS) dapat
memfasiltasi organizational learning.
Organisasi harus  berhasi dalam nengell
dan mengintegrasikan organizational
leaming  agar sukses dalam
mengenmbangkan kapabiltasnya untuk
mencapai keunggulan kompetitif (Henri, 2006).
Sinon (2000), berpendapat bahwa kerangka
Levers of Control (LOC) yang

diimplerentasikan akan  mengarahkan
perilaku karyawan, sehingga keenpat
kontrol sistem yang ada pada kerangka
Levers of Control (LOC) tersebut
dapat nenfasiltasi organizational learning
(Levitt dan March, 1988). Sehin itu, Shter &
Narver (1995) Levitt & March, (1988)
berpendapat organizational learning erat
dikaitkan dengan peningkatan kinerja.

Simon  (2000) nenjlaskan  bahwa
terdapat enpat sistem control Levers of
Control (LOC) yaitu belief system, boundary
system,  diagnostic  control  system, dan
interactive control systemyang bekerja sama
untuk manfaat perusahaan. Belief system
nenjelaskan tentang nilainilai inti organisasi,
boundary system menjelaskan
kepadakaryawan tentang apa yang nereka
tidak  bisa lakukan, diagnostic  control
system  menotivasi karyawan untuk
nelakukanserta  menyelaraskan perilaku
karyawan dengan tujuan organisasi, dan
menyediakan mekanisme pemantauan,
sedangkan interactive control system yaiu
proses konunikasi dua arahantara
manajrdengan bawahan  pada  berbagai
tingkat organisasi (Simon, 2000).

Peneltian sebeluntmya yang dilakukan
okh Henri (2006) nenunjukan adanya
hubungan negatif antara diagnostic control
system terhadap organizational learning ,
sedangkan interactive control  system
berpengaruh positif terhadap
organizational learning dan terdapat
hubungan positif  antara organizational
learning dengan organizational
performance.

Peneltian lin diakukan okh Widener
(2007) yang nenelti hubungan ke-enpat
kerangka Levers of Control (LOC) terhadap
organizational learning dan management
attention, namun peneltian ini menunjukan
hasil yang kontradiktif dengan peneltian
Henri (2006) yaitu adanya hubungan posiif
antara diagnostic control system dengan
organizational learning . Widener (2007)
juga mnenenukan adanya hubungan positif
antara belief system terhadap organizational
leaming, dan adanya hubungan positif antara
organizational learning terhadap
organizational perpormance.
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Dalam  peneltian Mundy  (2010),
menbahas  keseimbangan pengendalan dan
penggunaan MCS, dan bagaimana
keseirbangan tersebut nenciptakan dynamic
tension serta kapabiltas organisasi yang
unik, penelitian ni menggunakan
pendekatan kerangka Levers of Control
(LOC) dalam studi kasus yang diakukan di
perusahaan Finserv, Eropa. Hasil dari
peneltian  tersebut nenunjukkan  adanya
sejumiah faktor yang menmpengaruhi kapabilitas
organisasi dalam menyeimbangkan penggunaan
MCS diantaranya konsistensi  internal,
perkembangan yang logis, kecendrungan
historis dan penekanan.

Kondisi demikian dibutuhkan strategi
untuk nenyelesakan permasalahan organisasi
yang sering nuncul pada penerapan
management control system serta dapat
neningkatkan kinerja organisasi Penerapan
strategi penyelesakan permasalahan tersebut
menerlukan sebuah sistem yang dapat
digunakan untuk dapat menyelesaikan
masalah yaitu Interactive Control System
(ICS). Dalam kajan konseptual i akan
menbahas  nengenai  peran  Inferactive
Control System dalam penerapan atau
inplenentasi  strategi penyelesaian mmsalah
perusahaan.

LANDASAN TEORI
Management Control System

Management Control System adalah
sistem yang digunakan okh manajpenen untuk
menpengaruhi anggota organisasinya agar
nelaksanakan strategi dan  kebiakan
organisasi secara efisien dan efektif dalam
rangka mnencapai tujuan organisasi (Triyane,
2005). MCS nerupakan bagian integral dari
tanggung jawab mmnajemen. Sistem i
menberkan informasi kepada mmanajer untuk
menbantu  dalam nenbuat keputusan sesuai
dengan rencana dan tujuan perusahaan.
Menurut R. Simon dalam Zuriana (2013), MCS
merupakan prosedur atau control kebiakan
yang  nenmfasilitasi organisasi  untuk
nemastikan bahwa tujuan dan sasaran yang
diharapkan telah terpenuhi

Selain itu nenurut Anthony dan
Govindarajan  (2002) MCS nerupakan suatu
cara manajer dan biasanya berulang untuk
mengendalkan aktivitas suatu organisasi untuk
mengimplementasikan strategi  organisasi

Proses pengendaliannya dimana manajer pada
seluruh tingkatan memastikan bahwa
orang-orang yang mereka awasi
nenerapkan strategi  yang  dimaksudkan.
Menurut Maciarielo dalam Yustien (2012)
bahwa nelalii MCS dupayakan untuk
nmenyatukan tujuan berbagai usaha, sub unit
organisasi dan manajenen terdiri dari struktur
dan proses. MCS dalam pencapaian tujuan
organisasi sebagaimana yang dikatakan Simon
(1990) adalah berkaitan dengan bagaimana
manajer dapat secara actual menggunakan
perencanaan dan  sistem pengendalian
untuk nemandunya dalam pencapaian tujuan-
tujuan organisasi

Dapat  disimpukan  bahwa  MCS
nerupakan  suatu kegiatan yang tela h
ditentukan caranya dan biasanya diakukan
berulang-ulang dengan menerima unpan balk
berupa kinerja sesungguhnya untuk mencapai
tujuan organisasi MCS digunakan untuk
mengumpukan dan nelporkan data serta
nengevaluasi kinerja  organisasi =~ MCS
dipandang sebagai alat implenentasi strategi
perusahaan.

Simons dalam Gracia, dkk  (2016)
nmengidentifikasi enpat  bentuk sistem
pengendalian yang disebut sebagai levers of
control (LOC) yaitu keyakinan, batas,
diagnostk, dan mteraktif. Keempat sistem
pengendalian tersebut dalam strategi bisnis
dicapai dengan nemadukan keempat elemen
LOC. Artinya bahwa kekuatan dari elenmen-
elenen LOC tersebut dalam
nenginplenentasikan strategi adalah apabia
digunakan secara bersama-sama. Akan tetapi
masing-masing L[LOC memilki tujuan yang
berbeda- beda.

INTERACTIVE
(Ics)

Interaktif merupakan salah satu bentuk
sistem pengendalian yang disebut sebagai
LOC. Interaktif ini berhubungan dengan
bagaimana manajer tingkat atas menggunakan
sistem control untuk nmemusatkan nformasi
untuk  kepentingan  strategis. Interaktif
mencakup penggunaan intensif dan
keterlbatan yang kuat oleh mmnajr puncak
dan manaper tengah. Mehlui penggunaan
interaktif, manajer puncak dapat memandu
pengunpulan  informasi serta  nengebla

CONTROL  SYSTEM
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ketidakpastian  strategis dalam perusahaan
(Gracia, 2016).

ICS adalhh sistem formal yang
digunakan okh mmnajer puncak di
perusahaan untuk nelbatkan diri teratur dan
secara pribadi dalam proses penganbian
keputusan dari bagian terendah hingga bagian
tertinggi dari sebuah perusahaan. ICS
digunakan untuk nenciptakan dialog dan
wawancara untuk nenjpenbatani informasi
yang masuk dari msing-masing departemen

fungsional dan proft center dari sebuah
organisasi (Ismail dkk, 2012).

Manajer menggunakan ICS adalah
untuk nenerapkan pembelajaran nmengenai
ketidakpastian strategi. Penggunaan
pengukuran kinerja i dapat nmenbinbing
manajer nencari  strategi  perusahaan yang
sesuai dengan kebutuhan  organisasi
dengan neningkatkan penbelajaran organisasi
melalni  dialog dan perdebatan terhadap
anggota perusahaan yang kemmdian akan
menpengaruhi proses pengenbangan
strategi perusahaan. Dengan sistem yang
interaktif, proses pengendalian dapat berfungsi
dalam proses diskusi, penbelijaran dan
penbentukan gagasan baru.

Interactive control system digunakan
untuk mnerangsang dialog, tatap mumka dan
untuk nenbangun jembatan informmsi antar
tingkatan hirarkis, departenen fungsional dan
pusat lba. Sistem pengendalian diagnostic
dapat dibuat bersifat interaktif dengan cara
nmelanjutkan  dan  secara terus menerus
menberkan perhatian dan mnat pada pihak
manajenen.  Interactive control  system
digunakan oleh manajnmen puncak untuk
memandu proses penbentukan strategi secara
informal dengan nenetapkan kerterlbatan
prbadi, mtimasi atau kedekatan dengan
permasalahan, dan komitmen (Mintzberg dalam
Yuestin, 2012). Sebuah sistem akan
diklasifikasikan sebagai sistem yang interaktif
jka manajer puncak nelporkan bahwa
sistem tersebut sering digunakan secara
personal, teratur dan nenjadi prioritas baik
bagi dirinya sendiri maupun bagi bawahannya.
Sistemini digunakan pada pertenuan rutin
yang diakukan secara  langsung bak
dengan bawahan maupun dengan pihak hin
untuk neninjau  data dan nenghasikan
rencana tindakan (Simons dalam Yuestin,
2012). Interactive control system bukan
nerupakan tipe unik dari sistem pengendalan

(Smons dalam Yuestin, 2012). Setiap sistem
pengendalian dapat digunakan secara interaktif
okh senior manajer jka sistem tersebut cocok
dengan tingkat ketidakpastian yang
disyaratkan (Simons dalam Yuestin, 2012).
Sedangkan pemibhan terhadap interactive
control system sangat tergantung pada enpat
faktor yaitu

1) ketergantungan teknologi 2) regulasi
3) konpkksitas penciptaan niki dan 4)
kenyataan dari respontaktis (Simons dalam
Yuestin, 2012).

Terdapat beberapa alasan manajer menggunakan
interactive control system, yaitu

1) ekonom, perhatian manajemen merupakan
sunber daya yang langka dan mmhal, 2)
kognitif, kemampuan setiap individu untuk
menproses  informasi dalam jumlah besar
bersifat terbatas; dan 3) stratejk, berkaitan
dengan penmbeljaran aktif mengenai
ketidakpastian ~ strategi dan mengunpulkan
rencana  tindakan baru (Yuestin, 2012).
Manajer puncak harus memmtuskan aspek
mana dari sistem pengendalan mmnajgemnmen
yang akan digunakan secara interaktif dan
aspek mmna yang nenjadi programmya
(Yuestin, 2012).

Pengendalian manajemen nenjadi
bentuk pengendalian yang bersifat interaktif
ketka manajer bisnis menggunakan prosedur
perencanaan dan prosedur pengendalian yang
secara  aktif memonitor dan nelkukan
intervensi terhadap akivitas  penganbilan
keputusan yang sifatnya terjadi secara terus
nenerus dari pthak bawahan dalam sebuah
perusahaan (Yuestin, 2012). Karena intervensi
yang diakukan akan memberikan peluang bagi
tim manajemen puncak untuk
nenperdebatkandan menantang berdasarkan
data dasar, akuisisi dan rencana tindakan
lhinnya, maka pengendalan  manajgenen
yang sifatnya interaktif menuntut perhatian
yang terus nenerus dari phak bawahan
yang beroperasi di semua tingkatan perusahaan
(Yuestin, 2012). Perusahaan nemiki jenis dan
bentuk sistem pengendalian yang berbeda.
Manajer puncak akan nmemih untuk menbuat
sistem  pengendalan  nmnajenen  yang
sifatnya interaktif jka sistem yang ada
mengunpulkan informasi  ketidakpastian
strategis.

Sistem interaktif terpilh dapat digunakan
oleh mmnajer puncak untuk tiga fungsiberikut:
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pemberian tanda atau sinyal, tindakan observasi
atau pengawasan terhadap keputusan yang
telah diambil (Yuestin, 2012). Penberian tanda
atau sinyal adalah penggunaan informasi yang
ada untuk mengungkapkan adanya preferensi.
Penberian tanda atau sinyal sangat penting
karena manajer puncak tidak dapat selalu
mengetahui kapan atau dimana monentum
yang ada untuk penganbian keputusan
penting  yang berasal dari hal tersebut,
bagaimana atau mengapa sebuah keputusan
akan dbuat, atau untuk siapa keputusan
tersebut dibuat. Proses pengambilan keputusan
ini akan mengalami difusi atau pembauran saat
nput yang diterima dari beragam pelaku dalam
periode waktu yang panjang.

Dengan nenggunakan  interactive
control  system yang Dberfungsi untuk
mengawasi atau nenmonitor ketidakpastian
strategis, mmka mmnaenen puncak akan
mengungkapkan nilai yang mereka miiki dan
referensinya kepada ndividu organisasiyang
menberikan input terhadap proses pengambilan
keputusan. Tindakan observasi atau
pengawasan adalah tindakan untuk
mencari  hathal yang terjadi  di  luar
dugaan, pengendalian  mmnajemen  interaktif
akan nmenberikan panduan terhadap
anggota organisasi dimana mnencari hal yang
di lnar dugaan atau ekspektasi tersebut dan
jenis informasi intelegen siapa yang akan
dkumpukan (Simons dalam Yuestin, 2012).
Hal yang terjadi di luar dugaan atau
ekspektasi ini kemungkinan bisa saja menjadi
altlernative  baru, preferensi baru  atau
perubahan bagi perusahaan. Penganbian
keputusan alternatif baru oleh manajer puncak
sangat diperlukan saat keputusan tersebut
berkaitan dengan kebiakan strategis dan
sunber daya yang dimlkihya  (Mintzderg
dalam Yuestin, 2012).

Interactive control system
mengendalkan  dan menungkinkan mmnajer
puncak untuk nemilki informasi penuh
tentang  keputusan yang diambil dan
didistrbusikan keseluruh lini perusahaan. Para
penelti manajenmen strategi telah menyelidiki
perubahan cara strategi dikonsepkan dan
menelaah  hubungan antara strategi dan
Sistem Pengendalian Managenen  (SPM)

sejak pertengahan tahun 1990an (Langfield-
Smth dalam Yuestin, 2012). Proses saat
strategi terbentuk dan dimplenentasikan telah
nenarik perhatian  banyak  pthak untuk
neneltinya.  Bhimani dan Langfield Smith
dalam Yuestin (2012) nenyatakan bahwa
lteratur yang mnembahas manajemen strategi
nenberikan indikasi adanya keragaman yang
sangat tinggi dalam hal bentuk dan sifat
alamiah dari suatu proses strategi yang terjadi
dalam suatu organisasi.

Interactive Control System dalam
Implementasi Strategi Penyeles aian
Mas alah Perus ahaan

Interactive Control System biasa
digunakan manajer puncak dari suatu
perusahaan untuk nenerapkan penbelajaran
tentang ketidakpastian strategi atau strategi
yang bersifat fleksibel sesuai dengan kondisi
dan mungkin mmsalah yang sedang dihadapi
perusahaan. Dalam penmkaian interactive
control system manajer juga dapat berdiskusi
dengan anggota organisasi untuk
nenyelsakan masalah yang ada, bahkan
diperkirakan dapat neningkatkan kinerja dari
suatu perusahaan.

Che dan Rapiah (2013) dalam
peneltian nya “The Effect of Management
Control System on Performance
Measurement  System at Small Medium
Hotel in Malaysia” mendapatkan hasi yang
mengungkapkan bahwa MCS  nemiiki
korelasi  positif ~dengan desain  sistem
pengukuran kinerja dan kinerja hotel secara
keseluruhan. Namun, temuan tidak nenolak
bahwa kinerjp hotel akan dipengaruhi olh
MCS kecuali untuk sistemkontrol diagnostik.
Meskipun ada korelasi positif antara senua
enis MCS dan kinerja Hotel kinerp  hotel
tidak selaln  bergantung pada apakah
atau tidak hotel mengintegrasikan MCS di
desain PMS nereka.

Sedangkan dalam penelitian
interactive control system tidak ditemukan
indikator signifikan terhadap tingkat kinerja
hotel Tenuman ini bertentangan dengan
penelitian  yang diakukan okh Henri dan
Journealt (2010) yang nengenukakan adanya
hubungan yang signifkan positif. Namun, studi
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ni menenukan bahwa desan PMS bak
adalah indikator yang bak dari penggunaan
sistem kontrol interaktif. Ada hubungan positif
dan signifikkan antara PMS dan sistem kontrol
interaktif. Termuan i nenunjukkan bahwa
penggunaan sistem kontrol mteraktif tidak
akan meningkatkan kinerja  hotel kecual
manajenen puncak dan  karyawan yang
terlbat cukup diengkapi dengan
pengetahuan dan keteranpilan yang
relevan. Namun, sistem kontrol interaktif
dapat nenotivasi perusahaan untuk mencari
strategi baru dan beradaptasi dengan strategi
dan praktek baru untuk neningkatkan kinerja.
Misalnya, neskipun mmnajnmen puncak dan
karyawan yang terlbat secara pribadi dan
interaktif di P MS dan penganbilan
keputusan, jka mnereka tidak memiiki dasar
keteranpilan dan pengetahuan mengenaiisu-isu
pengukuran kinerja, keputusan nereka
kemampuan terbatas. Tenuan i juga dapat
berhubungan dengan beberapa faktor seperti
pengaturan perusahaan, ketahanan
beradaptasi dengan budaya baru, sistem
mmbalan yang nenmmdai dirancang, dan
mungkin juga terkait dengan ukuran hotel

Penelitian ini sesuai dengan teori dari
Gacia (2016) yang nengemukakan bahwa
melalui interactive control system manajer
dapat memandu dan nengella adanya
ketidakpastian strategis dalam suatu
perusahaan, dan dapat nembuat karyawan
dapat nemilki notivasi untuk menperokh
strategi baru dan praktek yang baru untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Walaupun
pada hasil nya interactive control system
tidak berpengaruh signifikkan terhadap kinerja
hotel, namun interactive control system
dapat nmemancing gairah atau notivasi para
karyawan untuk meningkatkan kinerja.

Menurut penelitian  yang dilakukan
Osma, Conde, Heras (2016) yang berjudul
“Debt pressure and the choice of interactive
control systems: Effects on cost of debt .
Peneltian i  mengemukakan  bagaimana
penggunakan MACS khususnya interactive
control  system dalam kondisi perusahaan
yang mnengalami tekanan dari debitor untuk
menbayar hutang nya. Dengan hasil penelitian
bahwa ketika dalam tekanan hutang yang harus
dibayar, manajger memih untung

nmenggunakan  interactive  control system
untuk dapat nenyeksakan masalh atau
tekanan yang dihadapi Karena interactive
control system secara tradisional dianggap
dapat nemberkan informasi dan pengetahuan
dari senua pusat pertanggungjwaban, yang
nanti nya informasi dan pengetahuan ini akan
digunakan okh perusahaan untuk dapat
nenyelesakan masalah yang dihadapi.

Selain itu interactive control system
dalam MACS dianggap tepat untuk menghadapi
masalah perusahaan, karena kondisiperusahaan
yang berada dalam tekanan atau  berada
dalam  ketidakpastian  akan menmpengaruhi
kondisi atau kinerja  karyawan. Sehingga
dengan interactive control system manager
tingkat atas dapat berinteraksi bahkan
memandu para karyawan tentang
permasalahan yang dihadapi okh perusahaan
dan cara penyeksaian yang akan dilakukan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Ismai, dkk (2012) bahwa ICS adalah sistem
formal yang digunakan okh mmnajer puncak
di perusahaan untuk nelbatkan dii teratur
dan secara pribadi dalam proses
penganbilan keputusan dari bagian terendah
hingga bagian  tertinggi dari  sebuah
perusahaan. ICS  digunakan untuk
nenciptakan dialog dan wawancara untuk
nenjenbatani  informasi  yang masuk dari
masing-masing departemen fungsional dan
profit center dari sebuah organisasi.

Ismmil  (2014) nelkukan peneltian
berjudul “Interactive Control System dan
Strategi untuk Meningkatkan Penbelajaran
Internal Studi Kasus pada Industri Kreatif di
Jawa  Barat” nendapatkan hasi bahwa
interactive control system berpengaruh positif
terhadap proses strategi dalam hal ini adalah
intended strategy dan emergent strategy dan
selanjutnya proses strategi tersebut
berpengaruh terhadap penbeljaran internal
Tenmuan tersebut sesuai hasi kerp Merchant
dan Otly (2006), MCS dipengaruhi olh
konteks dimana MCS beroperasi dan perln
disesuakan dengan kebutuhan dan keadaan
organisasi. Salah satu  variabel  Jurnal
Organisasi dan Manajenen, Volume 10,
Nomor 1, Maret
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menentukan sistem pengendalian manajemen
adalah strategi perusahaan (Merchant dan
Otley, 2006)

KESIMPUL AN

Artikel imiah ini akhirnya
menghasikan beberapa kesimpulan
berdasarkan teori dan pembahasan yang ada,
sebagai berikut:

1. MCS nemilki korelasi positif dengan
desain sistem pengukuran kinerja dan kinerja
hotel secara keseluruhan, namun belum dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

2 Interactive  control  system dalam
MACS dianggap tepat untuk menghadapi
masalah perusahaan, ketika kondisiperusahaan
yang berada dalam tekanan atau berada dalam
ketidakpastian akan menpengaruhi kondisi

atau kinerja karyawan.

3. Interactive control system berpengaruh
positif terthadap proses strategi dalam hal ini
adalah intended strategy dan emergent strategy
dan selanjutnya proses
berpengaruh terhadap pembeljaran internal

strategi tersebut
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